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Abstract. Instagram is one of the social media currently used for communication, apart from that, Instagram has many uses,
namely to convey programs or policies to the public while triggering various opinions, discussions and perceptions
about the content of the message. This research uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques
consisting of documentation, where the researcher collects Oklin Fia's news content on the Instagram account
@liputan6. Researchers use the S-O-R Theory (Stimulus Response Theory). Then make observations by observing
the news content to find out how netizens respond to the account's comments column. The research results show that
the responses given by netizens to news on the Instagram account @Liputan6 form three responses, namely cognitive
responses, affective responses and conative responses. In this research, from the many comments given by netizens.
The author found that netizens were more likely to provide comments that lead to affective and cognitive responses,
and only found conative responses on 1 account. The large number of things that are considered inconsistent with
netizens' knowledge and feelings make more cognitive and affective responses given in the comments column.
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Abstrak. Instagram menjadi salah satu media sosial yang saat ini digunakan untuk berkomunikasi, selain itu instagram
memiliki banyak kegunaan yaitu untuk menyampaikan program atau kebijakan kepada masyarakat sambil memicu
pendapat, diskusi, dan persepsi yang beragam tentang isi pesan. penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif
deskripsi dengan teknik pengumpulan data yang terdiri dari dokumentasi, dimana peneliti melakukan penghimpunan
terhadap konten pemberitaan Oklin Fia pada akun instagram @liputan6. Peneliti menggunakan Teori S-O-R (Theory
Stimulus Respons). Kemudian melakukan observasi dengan mengamati isi konten berita untuk mengetahui
bagaimana respon netizen pada kolom komentar akun tersebut. Hasil penelitian menunjukan bahwa respon yang
diberikan oleh netizen terhadap berita pada akun instagram @Liputan6 membentuk ketiga respon yaitu respon
kognitif, respon afektif, dan respon konatif. Pada penelitian ini, dari banyaknya komentar yang diberikan oleh netizen.
penulis menemukan bahwa netizen lebih cenderung memberikan komentar yang mengarah pada respon afektif dan
kognitif, dan hanya menemukan respon konatif pada 1 akun saja. Banyaknya hal yang dianggap tidak sesuai dengan
pengetahuan dan perasaan netizen membuat respon kognitif dan afektif lebih banyak diberikan dikolom komentar.

Kata Kunci - Analisis Respons, Media Sosial, Instagram

|. PENDAHULUAN

Indonesia saat ini telah merupakan salah satu negara dengan pengguna media sosial terbanyak. Hadirnya sosial
media telah mengubah paradigma masyarakat bahwa komunikasi tidak terbatas jarak ruang, dan waktu. Di era
pesatnya teknologi ini hadir beragam jenis saluran media komunikasi yang memudahkan manusia untuk
berkomunikasi dengan satu sama lain, media sosial memiliki peran penting dalam membentuk opini publik, menjadi
stimuli untuk persepsi berkembang.[1]

Instagram menjadi salah satu media sosial yang saat ini digunakan untuk berkomunikasi, selain itu instagram
memiliki banyak kegunaan yaitu untuk menyampaikan program atau kebijakan kepada masyarakat sambil memicu
pendapat, diskusi, dan persepsi yang beragam tentang isi pesan. Instagram memiliki fitur seperti live, IGTV, dan reels,
Bersama dengan fitur lainnya, pengguna dari Instagram juga dapat membagikan foto atau video rutin mereka atau hal-
hal yang mereka sukai agar orang lain dapat melihatnya [2], Tidak hanya itu Instagram sebagai media sosial yang saat
ini telah memasuki era media baru dengan menawarkan ruang interaksi di mana orang dapat berbicara dengan banyak
orang dalam waktu nyata. [3] Seperti halnya konten berita pada berita jilat es krim oleh oklin fia pada media instagram
di akun Liputan 6. Akun instagram @Liputan6 merupakan akun resmi program berita dari kedua instansi, keduanya
merupakan salah satu contoh media sosial yang dikelola oleh admin yang terikat dengan instansi atau pemerintah,
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yang menggunakan instagram sebagai media untuk menyebarluaskan informasi [4], Akun tersebut menyajikan berita
yang sudah tayang di stasiun televisi pada program @liputan6, kemudian mengunggahnya melalui foto, video, dan
caption pada akun instagram. Informasi yang di unggah adalah informasi tentang peristiwa atau kejadian yang baru
saja terjadi. Foto atau video yang diunggah disertai dengan caption yang memberikan penjelasan singkat tentang
peristiwa tersebut, caption yang diunggah tetap memperhatikan elemen penting berita, yaitu 5W + 1H. Oleh karena
itu, konten berita pada akun instagram tersebut tentunya mengundang banyak persepsi netizen dalam merespons
konten berita jilat es krim selebram Oklin Fia.

Selebgram OKklin fia yang baru-baru ini menjadi sorotan dengan konten jilat es krim yang diunggah pada akun Tik-
Toknya viral sehingga membuat geram seluruh masyarakat indonesia. konten video tersebut diduga melanggar
kesusilaan karena menjilat es krim didepan kemaluan seorang pria sambil memakai hijab. pada tanggal 14 Agustus
2023, Oklin dilaporkan ke Polres Metro Jakarta Pusat oleh Pengurus Besar Serikat Mahasiswa Muslimin Indonesia
(PB SEMMI) atas dugaan pelanggaran terhadap norma kesusilaan. [5] Oklin Fia memiliki akun Instagram @oklinfia
yang sudah mendapat tanda centang biru dan memiliki pengikut lebih dari 387 ribu. ia adalah seorang mahasiswi yang
menempuh pendidikan di salah satu perguruan tinggi negeri di Jakarta Timur. OKlin Fia memulai kariernya sebagai
selebgram di akun Instagram dan TikTok pribadinya. Selain aktif di kedua platform tersebut, ia juga aktif membuat
konten di kanal Youtube pribadinya, ia menyajikan berbagai jenis konten seperti podcast, vlog, bahkan konten yang
berkaitan dengan konten nge-gym. OKklin Fia dikenal dengan gayanya yang unik dan kontrovesial. la juga dikenal
dengan selebgramnya yang penuh kontroversi karena kontennya, Meskipun berhijab, gaya busananya cenderung ketat
dan terkadang terkesan sensual, yang menjadi bahan perdebatan di kalangan netizen.

Dalam konten video jilat es krim yang di posisikan didekat kelamin seorang pria dengan memakai hijab membuat
masyarakat menilai tindakannya bertentangan dengan norma agama, dan konten langsung dibanjiri dengan komentar
netizen yang menganggap bahwa itu merupakan salah satu bentuk penistaan agama. Karena kontroversi yang terjadi
di sekitar fenomena Oklin Fia yang merupakan seorang tiktoker perempuan berhijab, bukan hanya tentang bagaimana
konten kreatifnya yang energik dan improvisasi, akan tetapi merambah pada persoalan perempuan sensual
mengundang hasrat. [6] Sedangkan konten jilat es krimnya di upload pertama kali di Akun Tik Tok pribadi milik
oklin, namun karena konten tersebut viral banyak platform media yang memberitakan konten tersebut, salah satunya
pada akun instagram Liputan 6.

Pada akun instagram @liputan6 dengan judul berita “MUI SEBUT KONTEN OKLIN FIA JILAT ES KRIM
MELANGGAR NORMA AGAMA” yang di unggah tanggal 30 Agustus 2023 dibanjiri respons netizen yang berisi
komentar negatif mengenai berita tersebut. 256 komentar dengan berbagai pendapat terhadap tanggapan MUI
mengenai kasus oklin. Netizen terlihat geram dengan adanya kasus ini sehingga menimbulkan pro kontra. Ada yang
menganggap konten tersebut tidak pantas ditanggapi karena masih banyak kasus mengenai norma Agama yang lebih
parah, namun MUI hanya diam dan tidak pernah menanggapi. Ada juga yang menganggap kasus ini perlu penindakan
lebih tegas karena berpotensi melanggar moralitas dan diskriminasi agama karena jilbab merupakan identitas Islam.

O

MUI SEBUT KONTEN OKLIN FIA
JILAT ES KRIM MELANGGAR
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Qv

Y NDDOS® YD

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 3

Komentar -
omenta! Komentar

¥.%¥ Posal2 penghinaan agoma tu kudu d
diapus..klo suatu agama msih bisa dihina2 ga menekankan pornoaksinya?
brrti agamanya yg gk bener ...

Q dompermanads

_rslaweagung gimana gimana?
Coba yang bener lu ngomong

bund ]

Ya iyalaoaah , liputan 6 terlambat ya

ur20
laweagung sakit lu kok bilang
agama ga bener kamu ga sekolah o
Bnyk yg mau jd hakiim di akhirat
belakangan ini. Semoga segera terwujud

 rslweagung cjaran dri mana sih
kalo agama ga bener kamu pasti rashiohiolg

penganut iblis ya TOKAAAJiiiii @
6

LLLL L

agung haha lu logi to
YuesuoddS
. Tombahkan komentar untuk liputané

Gambar 1 Komentar netizen pada akun Instagram @Liputan6 [1]

Dalam sebuah konten berita pada setiap media sosial apapun, tidak akan selalu mendapatkan respon yang baik
meskipun tujuan dari berita tersebut baik. yang dimana netizen akan terang-terangan dalam menyampaikan suka
ataupun ketidaksukaannya. Contoh komentar-komentar netizen pada gambar di atas, dapat kita lihat bahwa tidak
semua orang suka dan menerima konten pada pemberitaan di akun instagram liputan 6. Dari pemberitaan pada akun
tersebut menimbulkan opini netizen terhadap berita yang mereka baca pada kolom komentar sehingga menimbulkan
pro kontra, karena saat ini berita online sendiri menjadi konsumsi berita yang mulai dinikmati oleh netizen secara luas.

Teori Stimulus-Respon menggambarkan proses komunikasi yang sederhana antara media massa dan penerima
pesan yaitu khalayak. (teori stimulus-respon) menjelaskan bahwa suatu organisme untuk belajar mengasosiasikan
stimulus pertama dengan stimulus lain yang berdekatan, dan kemudian merespons stimulus kedua selaras dengan
perilaku sebelumnya yang ditimbulkan oleh stimulus pertama. Stimulus yang diberikan harus mampu meyakinkan
organisme atau komunikator, sehingga kualitas stimulus dan organisme menentukan respon apa yang akan terjadi.[7]
Setiap individu mempunyai karakteristik yang berbeda termasuk ketika menanggapi atau merespon sesuatu, hal ini
tentunya akan menimbulkan sikap dan perilaku yang tidak semua orang sama pula. Pada tahun 1970 Melvin DeFleur
melakukan modifikasi pada Teori Stimulus Respon dengan teorinya yang dikenal sebagai Individual Different theory

Berdasarkan penelitian dari Hathidah (2024) Berjudul “The Phenomenon of Jilboobs Clothing on Social Media
TikTok in PTR Account @OKLINFIA”, dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa @OKlinfia ptr merupakan
seorang musisi dan juga seleb tiktok yang menggemparkan dunia media sosial tiktok , pasalnya jika dahulu pakaian
jilboob merupakan cara remaja musliman untuk berpenampilan modis namun tetap berhijab, namun pada konten
oklinfia busana jilboobs yang digunakan untuk mengundang hasrat seseorang, karena kebanyakan konten dari akun
@oklinfia ptr merupakan konten yang bersifat menyimpang ke arah seksual, berpakaian ketat dan transparan sering
digunakan oklinfia pada konten nya dan disertai gerakan gerakan seksi yang seharusnya dilakukan oleh kaum
muslimah [8].

Alasan saya mengambil judul ini untuk melanjutkan penelitian dari Hafhidah dan Aesthetika, 2024 dengan judul
“The Phenomenon of Jilboobs Clothing on Social Media TikTok in PTR Account @OKLINFIA”, dengan melakukan
pembaharuan dari jurnal berjudul “Analisis respons Netizen Berita Pelanggaran Norma Agama Pada Konten Jilat es
Krim Oklin Fia”, yang dimana keduanya sama-sama membahas tentang Oklin Fia. Namun, pembaharuan yang dibahas
pada jurnal saya adalah bagaimana respon netizen terhadap kasus oklin Fia yang berkaitan dengan norma agama
mengenai konten jilat es krimnya karena kasus pada jurnal sebelumnya membahas mengenai fenomena penyimpangan
berbusana dan tingkah laku yang di lakukan oleh Oklin Fia.
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Il. METODE

penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif deskripsi dengan teknik pengumpulan data yang terdiri dari
dokumentasi, dimana peneliti melakukan penghimpunan terhadap konten pemberitaan Oklin Fia pada akun instagram
@liputan6. Kemudian melakukan observasi dengan mengamati isi konten berita untuk mengetahui bagaimana respon
netizen pada kolom komentar kedua akun tersebut. Sumber data pada penelitian ini, meliputi : 1) data primer, diperoleh
dari unggahan konten di Instagram @liputan 6, dan 2) data sekunder, diperoleh dari sumber-sumber pendukung data
primer seperti buku-buku, jurnal, internet, kampus, dan lainnya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Liputan 6 merupakan portal berita yang terdaftar dan sudah diverifikasi di Dewan Pers indonesia, konten berita
yang disajikan tidak hanya melalui media televisi saja, namun juga di tayangkan serta diunggah pada media
instagramnya yaitu @Liputan6 yang memiliki 2,3 Juta pengikut dengan berbagai konten berita seperti Politik,
Olahraga, Bisnis, Tekno, Showbiz, Health, Lifestyle, Global, Otomotif, Regional hingga Citizen6. Dibawah ini
merupakan akun instagram @L iputan6,
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Gambar 1. Akun Instagram @Liputan6 [1]

Salah satu konten berita yang di unggah pada akun @Liputan6 yang berjudul “MUI SEBUT KONTEN OKLIN
FIA JILAT ES KRIM MELANGGAR NORMA AGAMA” yang di unggah tanggal 30 Agustus 2023 menimbulkan
berbagai respon netizen terhadap berita tersebut.
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Gambar 2. Konten berita pada akun Instagram @Liputan6 [2]

Respon audience disebabkan oleh reaksi, respons, atau proses komunikasi. Menurut Steven M.Chaffe, reaksi
terbagi dalam tiga kategori. Yaitu kognitif (pengetahuan), kedua emosional (sikap), dan ketiga positif (perilaku).
Reaksi yang dihasilkan dari suatu tindakan, suatu kebiasaan yang berhubungan dengan tindakan aktual yang dapat
diamati. Faktor terbentuknya respon ada 2 :

1. Faktor internal mengacu pada faktor yang ada dalam diri seseorang atau individu, dan manusia terdiri dari dua
elemen yang berbeda: fisik dan mental. Oleh karena itu kedua faktor ini dapat mempengaruhi respon setiap
individu terhadap suatu stimulus.

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada di lingkungan. Faktor ini bersifat stimulus, dan faktor ini mengacu pada
suatu objek yang menimbulkan stimulus atau rangsangan terhadap alat indera. Respon akan muncul ketika
menunjukkan perilaku dan kebiasaan serupa yang berkaitan dengan perilaku di dunia nyata, seperti tindakan
dan kebiasaan. Adapun penelitian yang dilakukan pada akun instagram @liputan6, penulis menemukan 257
respon yang diberikan oleh netizen dalam bentuk komentar, baik itu komentar positif maupun negatif. Seperti
contoh komentar-komentar yang ada pada tabel dibawabh ini,

Efek dari respon kognitif berkaitan dengan pikiran ataupun penalaran seorang netizen sehingga dapat memahami
dengan jelas pada pesan yang dimaksud. Contoh komentar kognitif :

yenny_taz 37 mg

Gak mau menanggapi soal jilbabnya tp
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kontennya menjurus ke arah pornografi...
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akan merusak anak2 muda... atau
mencontoh bikin kayak gt video krn dia
nggap ah biasa aja kan lucu2 an seperti
kata si mbk ini...

No Komentar Pembahasan
1. Komentar disamping yaitu contoh komentar kognitif
yang berkaitan dengan pengetahuan seorang netizen
idarfay 37 berkaitan dengan konten yang dilihat, komentar tersebut
Bukan tentang melanggor jilad eskrim lalu dis_ampaikan karena menurut akun Instagram @ida_\mfay,
dicampuradukkan perijinan rumah ibadah, setiap agama tentunya mempunyai adab, seperti adab
kr(;m sbetmg quma Enanahpun itu pcgstl pu:ya dalam makan dan berperilaku. Adapun beberapa adab
aaan sebelum makan.. harusnya pbersyukur - - .
bisa rikniot eskiirn se et i dan makan yang sesuai dgngan ajaran Rasulullah yaitu
keyakinannya eh malah dilecehin demi ala mencuci tangan terlebih dahulu, membaca doa, tidak
konten viral lagi.. sambil berdiri, sedangkan konten tersebut oklin
Balas memakan es krim dengan kondisi berdiri di depan
kemaluan seorang laki-laki.
2. Komentar diatas menjelaskan tentang bagaimana ke

khawatiran mengenai onten jilat es krim, karena tidak
dapat dipungkiri saat ini penggunaan media sosial sangat
mudah untuk diakses dengan segala fasilitas yang
disediakan bagi semua kalangan. Oleh Kkarena
dikhawatirkan dapat memberikan dampak perilaku yang
tidak baik setelah melihat konten video jilat es krim
tersebut, yang dimana pengguna dari media sosial sendiri
tidak hanya kalangan orang dewasa saja, namun juga
banyak anak dibawah umur. Tentunya hal ini berkaitan
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dengan sesuatu yang diketahui oleh netizen, dimana hal
tersebut masih berkaitan dengan konten jilat es krim.

Sedangkan efek dari respon afektif yaitu yang berkaitan dengan sebuah perasaan, yang dimana ketika netizen
membaca ataupun melihat sebuah pesan tersebut, ia akan merasa sedih, senang, marah atau kecewa. Contoh komentar

afektif :
No Komentar Pembahasan
1. Komentar yang disampaikan @worksafechannel,
oTeaiethaea Ea merupakan contoh respon dari netizen yang
Kalo bisa yang kquugini dihukumnya menggambarkan penuh dengan emosi, dimana komentar
jangan dipenjara, cabut aja akun tersebut mengandung opini yang memberikan perintah
internetmya diblokir 5 tahun, pasti kapok agar oklin diberikan hukuman yang sebanding sehingga
el dia kapok dengan perbuatannya
2. Komentar yang disampaikan @imade_andhika 92,
merupakan contoh dari respon netizen yang bersifat
imade_anchier 5237 mg o positif, akan tetapi ia menunjukan sikap netizen yang
- Bken Hchya Melonggar Norma foamcs tidak dapat menerima konten OklinFia, ia menilai bahwa
Tapi juga merendahkan Derajat Wanita
selegram ini lebih Cocok jadi bintang film konten tersebut bukan hanya melanggar norma agama
JAV ....dari gayanya sok lugu padahal saja, Namun juga merendahkan derajat seorang wanita.
pengalaman di Bidang Olahraga Malam Dimana selama ini konten-konten OklinFia selalu
menunjukan unsur sensualnya, dari cara berpakaian yang
fulgar hingga perilakunya.
3. @arsyah_007 memberikan komentar yang bersifat
positif. Meski begitu, sikap yang ditunjukan oleh
orsyah_007 37 mg ‘ @arsyah_007 terlihat kecewa dengan adanya kasus
E;’I‘,'(‘(’]’i';‘(’)’; Z{Z:g”;;‘pi%gg'&%”ﬂ;gﬁo konten OklinFia, ia merasa tidak adil dengan tindakan
walopun sbnrnya gak menista. Ayo demo MUI selama ini dengan adanya beberapa kasus agama
berjilid2 aja biar segera dan adil lainnya
4,
Respon yang diberikan oleh @elintrisnawati223
s B __ o menunjukan kegeramannya terhadap OklinFia, ia merasa
m’it?“ker gliran bikin konten bibirmya kesal dengan video klarifikasi Oklin yang menggunakan
it masker mengenai kontennya yang viral didepan media.
Hal ini tentu berkaitan dengan konten berita yang dibuat.

Dan yang terakhir efek dari respon konatif yaitu berkaitan dengan suatu tindakan, Pada respon ini peneliti hanya

menemukan 1 komentar saja, Contoh komentar konatif :

No Komentar

Pembahasan

1.

cahyo_adin
Setiap berita mbak nya es krim ku tiba2

meleleh

Komentar @cahyo_adin merupakan respon yang dimana
seorang netizen ingin melakukan hal yang sama dengan
konten yang dilihat. Komentar disamping menunjukan
bahwa ketika @cahyo_adin melihat berita tentang
OklinFia yang menjilat es krim didepan alat kelamin
seorang pria tersebut, membuat @cahyo_adin merasa es
krimnya meleleh. Meskipun kalimat tersebut terkesan
ambigu, Namun ketika dipahami maksud dari komen
tersebut mengarah kepada sensualan seorang pria.
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Respon yang diberikan oleh netizen terhadap berita pada akun instagram @Liputan6 yang berjudul “MUI SEBUT
KONTEN OKLIN FIA JILAT ES KRIM MELANGGAR NORMA AGAMA” membentuk ketiga respon yaitu respon
kognitif, respon afektif, dan respon konatif. Seperti yang sudah dijelaskan beberapa contoh respon pada tabel diatas
yang berisi mengenai pendapat, kritikan yang menggambarkan pandangan, pengetahuan, emosi, dan suatu keinginan
netizen setelah melihat konten berita pada akun instagram @Liputan6.

Pada penelitian ini, dari sekian banyak komentar yang diberikan oleh netizen. penulis menemukan bahwa netizen
lebih cenderung memberikan komentar yang mengarah pada respon afektif dan kognitif, dan hanya menemukan
respon konatif pada 1 akun saja. Banyaknya hal yang dianggap tidak sesuai dengan pengetahuan dan perasaan netizen
membuat respon kognitif dan afektif lebih banyak diberikan dikolom komentar. Dimana komentar tersebut mencakup
mengenai pengetahuan, pemahaman, emosional, dan partisipasi serta komentar provokasi antara netizen satu dengan
yang lainnya. Dari 256 komentar pada akun instagram @Liputan6, komentar bersifat negatif lebih mendominasi
dibandingkan dengan komentar yang bersifat positif. Dimana netizen terlihat geram dengan konten OklinFia yang
dianggap kurang baik serta tidak layak untuk dipertontonkan karena tidak sesuai dengan norma dan etika.

Adapun stimulus dalam berita ini berupa pesan-pesan berbentuk informasi terkait dengn berita oklin jilat es krim
yang di unggah di media instagram @L.iputan6 ini tersampaikan kepada netizen yang beperan sebagai organisme,
yang dimana berita tersebut memang benar adanya. Berbagai respon yang ditimbulkan oleh organisme (netizen)
berupa komentar positive dan negative, seperti asumsi pada teori ini, dimana respon akan timbul karena adanya
stimulus yang diberikan oleh komunikator

VII. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa konten berita tentang jilat es krim Oklin Fia
di akun instagram @L.iputan6, mendapatkan banyak komentar dari netizen berupa tanggapan kognitif yang berkaitan
dengan pengetahuan dan pemahaman netizen. Respon afektif yang kedua adalah yang berkaitan dengan perasaan dan
emosi netizen, seperti kesukaan ataupun ketidakpuasan yang mereka ungkapkan melalui komentar. Dan yang
berikutnya yaitu respon konatif, yang dimana ini merujuk pada keinginan atau motivasi untuk melakukan sesuatu
setelah melihat apa yang sudah dilihat. Dari ketiga respon tersebut, netizen lebih cenderung memberikan respon
kognitif dan afektif daripada respon konatif. Komentar yang diberikan oleh netizen kebanyakan berkaitan dengan
dengan pengetahuan, perasaan dan tindakan netizen. Sejalan dengan teori stimulus, dimana suatu respon akan terjadi
apabila stimulus yang diberikan kepada organisme dapat menimbulkan respons
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